BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai Negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah
ruah Indonesia menjadi salah negara yang memiliki peluang cukup besar
untuk meningkatkan jumlah investasi. investasi adalah suatu kegiatan
menempatkan dana pada atau lebih dari jenis aset selama periode tertentu
dengan harapan dapat memperoleh penghasilan dan/atau peningkatan nilai
investasi dimasa mendatang.” Peluang peningkatan investor atau orang
yang melakukan investasi bisa terjadi jika ada banyak perusahaan besar
yang kemudian mengelola sumberdaya alam tersebut. Peningkatan
investor tersebut juga bisa dari investor domestik atau asing, individu atau
badan usaha tergantung seberapa cermat perusahaan tersebut dalam
memperdagangkan produknya. Adanya perkembangan teknologi saat ini
juga memberikan fasilitas dan ruang bebas bagi para investor untuk
berinvestasi seperti, informasi mengenai jenis dan cara investasi tersedia
terutama pada internet.

Salah investasi yang umum dan dapat dilakukan oleh semua
kalangan adalah investasi pada pasar modal. Pada negara maju, pasar
modal merupakan sarana utama didalam pembangunan perekonomian
negara. Sedangkan untuk Indonesia yang notabenya sebagai negara

berkembang, pasar modal merupakan sarana yang patut diperhitungkan

? PT.Prudential Life Assurance, Prufast Start, (Jakarta, April 2014), hal. 14



untuk meningkatkan kesejahteraan negara.’ Dalam pembangunan ekonomi
nasional suatu negara diperlukan yang namanya pendanaan baik dari
pemerintah atau dari masyarakat, dan pasar modal merupakan salah
alternatif untuk mendapatkan sumber pendanaan tersebut, baik. Jika
pemerintah membutuhkan dana maka pemerintah dapat mengeluarkan
obligasi atau surat utang yang kemudian di jual belikan pada masyarakan
melalui pasar modal. Demikian pula jika swasta dalam artian ini perusahan
membutuhkan dana maka perusahaan tersebut dapat menerbitkan saham
atau obligasi yang diperjual belikan pada masyarakat melalui pasar modal.

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan
maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi
kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi
berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait
lainnya. Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal
merupakan instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun)
seperti saham, obligasi, waran, right, reksa dana, dan berbagai instrumen
derivatif seperti option, futures, dan lain-lain.

Untuk meningkatkan sistem ekonomi masyarakat, Undang-Undang
No. 8 Tahun 1995 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa bursa efek adalah

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana untuk

> Muhammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 2006), hal. 44



mempermudah penawaran jual dan beli efek pada pihak-pihak lain dengan
tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.”

Dalam transaksi jual beli saham di pasar modal peran BEI sangat
penting, yaitu sebagai penyedia dan penyelenggara fasilitas sistem
perdagangan efek pada pasar modal dan sebagai kontrol terhadap jalannya
perdagangan efek pada pasar modal. Semenjak dibukanya Bursa Efek
Indonesia, masyarakat indonesia menjadi lebih mudah untuk mengakses
saham di pasar modal, jenis investasi ini merupakan salah alternatif
investasi yang mudah diakses oleh masyarakat luas. Peluang untuk
mendapatkan keuntungan atau return pada investasi di pasar modal
tergantung dengan bagaimana strategi yang dilakukan, semakin cermat
dan hati-hati maka, peluang untuk mendapatkan keuntungan semakin
tinggi dan resiko mengalami kerugian juga rendah. Sehingga tidak mesti
investasi saham, mendapatkan keuntungannya berasal dari jakcpot
melainkan juga kecermatan strategi yang dilakukan dalam berinvestasi.

Saat ini yang menjadi salah sasaran baru dari PT Bursa Efek
Indonesia (BEI) adalah mahasiswa selaku investor-investor muda, dan
bentuk pemasaran atau sosialisasinya yaitu dengan mendirikan Galeri
Investasi yang ada di setiap Universitas. Direktur Pengembangan BEI
Nicky Hogan menyatakan, mahasiswa dapat menjadi potensi besar sebagai
investor pasar modal baru. Hal ini dapat terwujud dengan semakin

bertambah banyaknya Galeri Investasi yang dibangun. Dengan demikian

* Pasar modal regulasi Undang-undang, https://'www.ojk.go.id), diakses pada tanggal 1
Juli 2021, pukul 13.35 WIB.




jumlah investor baru dari kalangan mahasiswa juga semakin meningkat.
Hal ini dapat terwujud dengan semakin bertambah banyaknya Galeri
Investasi yang dibangun di perguruan yang ada di Indonesia. Dengan
demikian diharapkan jumlah investor muda dari kalangan mahasiswa juga

semakin meningkat.

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan
cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh BEI termasuk
peraturan dan perundang-undangan pasar modal. Informasi dan data ayang
ada di Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk
tujuan akademik, bukan untuk tujuan komersil dalam hal transaksi jual
beli saham. Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling
memberi manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar
modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal maupun
masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk kepentingan
sosialisasi pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk kepentingan

ckonomis atau alternatif investasi.’

IAIN Tulungagung merupakan salah univesritas yang memiliki
Galeri Investasi Syariah, yang bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia
dan perusahaan sekuritas Indopremier. Didirikannya GIS ini menjadi

sarana untuk edukasi dan perantara bagi mahasiswa dan masyarakat

5 PT Bursa Efek Indonesia, Galeri Investasi BEI dan Komunitas Pasar Modal, 1dx.co.id
(Diakses pada Senin, 08 maret 2021, Pukul 14.57 WIB)



sekitar kampus untuk dapat berinvestasi. Dengan adanya GIS diharapkan

mahasiswa dapat belajar dan juga meningkatkan minat investasi.

IAIN Tulungagung memiliki potensi untuk meningkatkan investor
muda khususnya pada mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam. Pada tahun
akademik 2019/2020 jumlah mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam di Universitas Islam Negri Tulungagung (IAIN ) mencapai
6541 mahasiswa, dan mengalami peningkatan dari tahun ajaran
sebelumnya. Sejak dibukanya GIS pada tanggal 26 Juni 2019 sampai
desember 2020 nasabah atau yang berinvestasi pada GIS hanya mencapi
320 investor, jumlah itu tidak sebanding dengan jumalah mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Islam yang diperkirakan berjumlah 6000an lebih.
Seharusnya investor dari kalangan mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam
dapat terus meningkat, karena semua mahasiswa FEBI telah mendapatkan
matakuliah tentang investasi dan pasar modal. Dengan latar belakang
tersebut mahasiswa FEBI susdah memiliki pengetahuan dasar mengenai

investasi sehingga dapat memulai investasi pada Galeri Investasi Syariah

(GIS).
Tabel 1.1
Laporan penambahan nasabah baru GIS setiap periodenya pada tahun
2019-2020
PERIODE Jumlah investor baru

Juli-desember2019 230

Januari-juni 2020 75

Juli-desember 2020 15

Sumber : data laporan bulanan GIS IAIN Tulungagung



Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa awal periode
GIS di resmikan yaitu juli-agustus 2019 nasabah yang tercatat pada GIS
cukup banyak, itu menandakan ada antusias yang baik dari mahasiswa
untuk mulai berinvestasi. Namun setelah periode ke 2 dan seterusnya
yaitu di tahun 2020 mengalami penurunan dari penambahan nasabah, hal
tersebut disebabkan karena adanya pandemi yang membuat aktivitas pada
GIS juga kurang optimal.® Namun, dengan latar belakang mahasiswa FEBI
IAIN Tulungagung yang sudah memiliki pengetahuan dasar tentang pasar
modal tersebut untuk dapat memulai berinvestasi di pasar modal melalui
Galeri Investasi Syariah (GIS) yang ada di kampus agar memiliki kondisi
keuangan yang baik dan mampu menggerakkan peran Galeri Investasi

Syariah (GIS) di dalam kampus.

GIS diharapkan bisa membantu menumbuhkan minat mahasiswa
untuk berinvestasi di pasar modal syariah karena masih banyak yang
belum terdaftar di GIS sebagai nasabah. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman mengenai pasar modal syariah, dan juga
kurangnya sosialisasi mengenai pasar modal syariah’. Hal ini dipertegas
dengan dalam penelitian Ni Kadek Riastuti dengan I Nyoman Sujana
(2020) kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai galeri investasi dan

edukasi investasi akan mengurangi persepsi mahasiswa untuk berivestasi

® Wawancara dengan Nur Nanda Romadhon, selaku Ketua GIS TAIN Tulungagung pada
hari Kamis tanggal 18 November 2021

" Halpiah, Galeri Investasi dan Minat Mahasiswa BerInvestasi di Pasar Modal,(Ekuitas:
Jurnal Pendidikan Ekonomi), Vol.15 No.6 Januari 2021



di Galeri Investasi®. Dan pada penelitian Ni Putu Sriasih, Made Arie
Wahyuni (2020) menjelaskan bahwa pengetahuan umun tentang investasi,
modal, dan teknologi dapat mempengaruhi minat investasi di pasar modal

pada mahasiswa’.

Berdasarkan paparan diatas penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh adanya GIS
terhadap minat investasi bagi mahasiswa IAIN Tulungagung khususnya
untuk jurusan ekonomi syariah untuk itu, penulis akan melakukan
penelitian derngan judul “Strategi Galeri Investasi Syariah Dalam
Edukasi Investasi Kepada Mahasiswa IAIN Tulungagung Jurusan

Ekonomi Syariah”.

B. Identifikasi Masalah
1. Minimnya penghasilan atau sisa uang saku yang bisa digunakan untuk
di investasikan oleh mahasiswa.
2. Ketidaktahuan mahasiswa mengenai strategi unvestasi pada pasar
modal.
3. Kurangnya waktu luang untuk melakukan dan mengawasi transaksi di

pasar modal

¥ Ni Kadek Riastuti dan I Nyoman Sujana, Respon Mahasiswa Terhadap Keberadaan
Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia di Universitas Pendidikan Ganesha, (Ekuitas: Jurnal
Pendidikan Ekonomi), Vol. 8, No 2, 2020

? Ni Putu Sriasih dan Made Arie Wahyuni, Determinan Minat Berinvestasi Mahasiswa di
Pasar Modal, (Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi), Vol. 8, No. 2, 2020



. Minat mahasiswa untuk berinvestasi cendrung tinggi pada awal

pembelajaran, namun tidak sedikit dari mahasiswa yang

mengurungkan niatnya ketika dipraktikan di dunia nyata.

. Motivasi dan animo masyarakat Indonesia untuk berinvestasi terbilang

cukup rendah jika dibandingkan dengan negara lain.

Edukasi/ Pengetahuan mengenai investasi yang masih rendah
dikalangan masyarakat.

Banyaknya mahasiswa yang tidak mengerti Adanya GIS dan

kegunaannya di [AIN Tulungagung.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana peran GIS dalam perkembangan investasi mahasiswa ES

IAIN Tulungagung ?

. Bagaimana upaya GIS dalam strategi edukasi investasi kepada

mahasiswa ES TAIN Tulungagung?

. Bagaimana tantangan yang dihadapi GIS dalam strategi edukasi

investasi kepada mahasiswa ES IAIN Tulungagung ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis peran GIS dalam perkembangan investasi
mahasiswa ES TAIN Tulungagung
Untuk menganalisis upaya GIS dalam strategi edukasi investasi kepada

mahasiswa ES TAIN Tulungagung

. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi GIS dalam strategi

edukasi investasi kepada mahasiswa ES TAIN Tulungagung



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi nsarana pembelajaran agar
ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dapat diimplementasikan dan
juga menambah wawasan yang lebih mengenai minat mahasiswa
dalam berinvestasi pada apasar modal. Kemudian memberi informasi
dan gambaran adanya pengaruah ilmu pengetahuan dan adanya GIS
terhadap minat investasi mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagilembaga
Dapat di jadikan sebagai acuan untuk meningkatkan atau
menyempurnakan produk yang dimilikinya dengan landasan
syariat islam dan sesuai dengan harapan masyarakat
b. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan
pemahaman atas pentingnya edukasi mengenai investasi dan
keprilakuan. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan
mengenai pengambilan keputusan berinvestasi yang dipengaruhi
ilmu pengetahuan dan adanya GIS.
c. Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

penelitian selanjutnya untuk merumuskan masalah baru dalam
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penelitian selanjutnya. Kemudian semoga penelitian ini juga
dapan menjadi salah penunjang dalam pembelajaran pada mata
kuliah.
F. Ruang Lingkup Keterbatasan
Berdasarkan beberapa masalah terkait dengan penelitian ini serta
mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi sesorang melakukan
investasi khususnya pada mahasiswa IAIN Tulungagung Jurusan Ekonomi
Syariah di pasar modal, maka penelitian membatasi masalah dengan hanya
mententukan dua variabel yaitu pengaruh keberadaan Galeri Investasi
Syariah dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi. Penelitian ini
juga membatasi responden pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah
IAIN Tulungagung.
G. Penegasan Istilah
Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari adanya salah penafsiran
mengenai judul skripsi dan memudahkan pembaca dalam menelaah isinya,
serta membatasi ruanglingkup peneliti.
1. Penegasan Konseptual
a. Investasi pada umumnya merupakan suatu istilah dengan beberapa
pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan ekonomi, fo
use (money) make more money out of something that expected to
increase in value. Istilah tersebut berhubungan dengan akumulasi

suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan untuk mendapatkan
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keuntungan dimasa depan. Kemudian dalam bahasa sederhanya
investasi disebut juga sebagai penanaman modal.'

b. Pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang yang dapat diperjual belikan, aabaik
yang diterbitkan oleh pemerintah maupun swasta.'’

c. GIS atau galeri investasi syariah adalah sarana untuk
memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi
khusunya pada perguruan tinggi berbasis islam. '

2. Penegasan Operasional

a. Investasi adalah penanaman aset atau dana yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan atau perorangan untuk jangka waktu tertentu
demi memperoleh imbal balik yang lebih besar dimasa depan.'

b. Pasar modal adalah suatu bidang usaha perdagangan surat-surat
berharga seperti saham, sertifikat saham, dan obligasi'*

c. Galeri Investasi Secara operasional seharusnya dapat
meningkatkan animo mahasiswa dalam berinvestsi karena hal
tersebut merupakan salah tujuan dibentuknya GIS oleh BEI yang
ada di setiap kampus. Dari pernyataan tersebut peneliti akan

menguji apakah keberadaaan GIS memberi pengaruh terhadap

Y Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syari’ah. (Bandung: Alfabeta, 2010). Hal 29

" Husnan. S, Dasar-dasar Teori Portopolio dan Analisis Sekuritas.(Yogyakarta:UPP
AMP YKN, 2005). Hal 3

2 https://www.idx.co.id (Diakses pada tanggal 20 febuari 2021, pukul 13.50)

" Muhammad Syaifullah,dkk, Manajemen Strategi Galeri Investasi Syariah Dalam
Meningkatkan Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah,(AL mashrifiyyah:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Islam) volume 3 No. 2, oktober 2019. Hal 115

"* Ibid., hal 115
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minat investasi mahasiswa [IAIN Tulungagung jurusan Ekonomi

Syariah?, dan beberapa hal lain yang mempengaruhi minat

investasi mahasiswa.

H. Sistematika Skripsi

Dalam sistematika penulisan skirpsi ini terdapat lima bagian yakni
dari bab sampai bab lima, sebagai berikut:

BAB I (PENDAHULUAN): Terdapat pendahuluan yang berdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penegasan istilah, definisi operasional, penelitian terdahulu,
hipotesis penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 (LANDASAN TEORI): Pada bab ini berisi tentang telaah
pustaka yang merupakan penjelasan mengenai penelitian-penelitian
terdahulu, kerangka teori dan konsep yang akan di gunakan, kerangka
penelitian dan hipotesis yang telah di teliti.

BAB III (METODE PENELITIAN): Pada bab ini seorang penulis
menyampaikan mengenai metodologi penelitian yang berisi tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, tehnik
pengumpulan data, skala pengukuran, definisi konsep dan operasional,
instrument penelitian pengujian instrument penelitian, seta alat untuk
analisis.

BAB IV (HASI PENELITIAN): Pada bab IV ini berisi analisis
data yang nantinya menjelaskan tentang penelitian berupa gambran umum

obyek penelitian, deskripsi obyek penelitian yang menjelaskan variabel
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yang di teliti oleh peneliti di tempat penelitian di lakukan . bagian ini
diawali dengan subyek penelitian yang mencamtumkan tempat.

BAB V (PEMBAHASAN): Pada bab ini berisi tentang analisis
dengan cara melakukan konfirmasi dan sintesis Antara temuan penelitian
dengan teori dan penelitian yang ada.

BAB VI (PENUTUP): Berisi kesimpulan yang menjelaskan
tentang hasil dari penelitian dan pembahasan yang di sesuaikan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian yang di sajikan secara singkat dan
jelas. Sedangkan saran yaitu sebuah himbauan kepada pembaca atau
instansi agar saran yang di sampaikan bisa memberikan pengetahuan

kepada pembacanya untuk bahan kajian penelitian selanjutnya.



